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ABSTRAK 

LABIB ZIDAN. 2282133113. ANALISIS KEPATUHAN SYARIAH, 

TRANSPARANSI, DAN AKUNTABILITAS, TERHADAP PENERAPAN 

MAQASHID SYARIAH DALAM PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH DI 

BAZNAS KOTA CIREBON 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kesenjangan antara 

potensi zakat yang besar dengan realisasi penghimpunan dan distribusinya yang 

belum optimal, khususnya yang dipengaruhi oleh lemahnya kepatuhan syariah, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Kondisi ini berdampak 

pada menurunnya kepercayaan masyarakat serta belum optimalnya penerapan nilai-

nilai maqashid syariah dalam praktik akuntansi syariah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan kepatuhan syariah, transparansi, dan akuntabilitas 

serta keterkaitannya dengan maqashid syariah dalam praktik akuntansi zakat di 

BAZNAS Kota Cirebon. Pertanyaan utama yang ingin dijawab adalah bagaimana 

implementasi ketiga aspek tersebut dan sejauh mana mendukung tercapainya tujuan 

maqashid syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan teknik triangulasi untuk 

menjamin validitas data. Informan penelitian terdiri dari pengelola BAZNAS, 

bagian keuangan, dan pihak terkait lainnya yang terlibat dalam proses pelaporan 

zakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan syariah telah diterapkan 

secara formal sesuai regulasi, namun masih cenderung bersifat administratif dan 

belum sepenuhnya berorientasi pada nilai maqashid syariah. Transparansi laporan 

keuangan sudah dilakukan, tetapi akses informasi kepada publik masih terbatas. 

Sementara itu, akuntabilitas lembaga telah berjalan melalui pelaporan dan audit, 

namun belum sepenuhnya mencerminkan akuntabilitas sosial yang berorientasi 

pada kemaslahatan mustahik. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

praktik akuntansi syariah dengan tujuan substantif maqashid syariah. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara kepatuhan 

syariah, transparansi, dan akuntabilitas dengan nilai maqashid syariah masih perlu 

diperkuat agar pengelolaan zakat lebih efektif dan berkeadilan. Implikasi penelitian 

ini mendorong perlunya perbaikan sistem pelaporan yang lebih terbuka dan 

berorientasi pada dampak sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model pengukuran kinerja zakat berbasis maqashid syariah serta 

memperluas objek penelitian pada lembaga zakat lainnya. 

Kata Kunci: Kepatuhan Syariah, Transparansi, Akuntabilitas, Maqashid Syariah, 

Akuntansi Zakat 
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ABSTRACT 

LABIB ZIDAN. 2282133113. ANALYSIS OF SHARIA COMPLIANCE, 

TRANSPARENCY, AND ACCOUNTABILITY ON THE IMPLEMENTATION 

OF MAQASHID SHARIA IN SHARIA ACCOUNTING PRACTICES AT 

BAZNAS CIREBON CITY 

This study is motivated by the gap between the significant potential of zakat 

and its suboptimal collection and distribution, which is influenced by weak sharia 

compliance, transparency, and accountability in zakat management. This condition 

has led to declining public trust and the incomplete implementation of maqashid 

shariah values in sharia accounting practices. This research aims to analyze sharia 

compliance, transparency, and accountability and their relationship with the 

implementation of maqashid shariah in zakat accounting practices at BAZNAS 

Cirebon City. The main research question focuses on how these three aspects are 

implemented and the extent to which they support the achievement of maqashid 

shariah objectives. 

This study employs a qualitative approach using a case study method. Data 

were collected through in-depth interviews, direct observation, and documentation, 

and analyzed descriptively using triangulation techniques to ensure data validity. 

The informants consisted of BAZNAS management, finance staff, and other relevant 

parties involved in zakat reporting processes. 

The findings indicate that sharia compliance has been formally 

implemented in accordance with regulations; however, it tends to be administrative 

in nature and not fully oriented toward maqashid shariah values. Financial 

transparency has been practiced, but public access to information remains limited. 

Meanwhile, institutional accountability has been carried out through reporting and 

auditing mechanisms, yet it has not fully reflected social accountability oriented 

toward the welfare of beneficiaries (mustahik). These findings reveal a gap between 

sharia accounting practices and the substantive objectives of maqashid shariah. 

In conclusion, the integration of sharia compliance, transparency, and 

accountability with maqashid shariah values still needs to be strengthened to 

achieve more effective and equitable zakat management. The implications of this 

study highlight the need for improved reporting systems that are more transparent 

and socially impact-oriented. Future research is recommended to develop a 

performance measurement model based on maqashid shariah and to expand the 

scope of study to other zakat institutions. 

Keywords: Sharia Compliance, Transparency, Accountability, Maqashid Shariah, 

Zakat Accounting 
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 ملخص

 لبيب زيدان

٢٢٨٢١٣٣١١٣ 

 ممارسات في الشريعة مقاصد تطبيق على وأثرها والمساءلة، والشفافية، عة،بالشري الالتزام تحليل

 شيريبون بمدينة (بازناس) الوطنية الزكاة هيئة في الشرعية المحاسبة

 وتوزيعها تحصيلها واقع وبين للزكاة الكبيرة الإمكانات بين فجوة وجود استمرار من الدراسة هذه خلفية تنبع

 في والمساءلة والشفافية، بالشريعة، الالتزام ضعف نتيجة سيما لا الأمثل، المستوى إلى بعد يصل لم الذي

 مقاصد لقيم الأمثل التطبيق تحقيق عدم عن فضلاً المجتمع، ثقة تراجع إلى الوضع هذا أدى وقد .الزكاة إدارة

 والشفافية، بالشريعة، الالتزام تطبيق تحليل إلى الدراسة هذه وتهدف .الشرعية المحاسبة ممارسات في الشريعة

 بمدينة  الوطنية الزكاة هيئة في الزكاة محاسبة ممارسات في الشريعة بمقاصد ارتباطها ومدى والمساءلة،

 أهداف تحقيق في إسهامها ومدى الثلثة، الجوانب هذه تنفيذ كيفية في الرئيسي السؤال ويتمثل .شيريبون

 .الشريعة مقاصد

 خلل من البيانات جمع تم وقد .الحالة دراسة أسلوب باستخدام النوعي المنهج على الدراسة هذه تعتمد

اً تحليلاً تحليلها ثم والوثائق، المباشرة، والملحظة المتعمقة، المقابلت  لضمان التثليث أسلوب باستخدام وصفيا

اً المالية، وقسم الزكاة، هيئة مديري الدراسة في المشاركون وشمل .البيانات مصداقية  ذات أخرى وأطرافا

 .الزكاة تقارير إعداد عملية في تشارك صلة

اً رسمي بشكل طبُ ِّق قد بالشريعة الالتزام أن الدراسة نتائج أظهرت  الطابع إلى يميل يزال لا أنه إلا للوائح، وفقا

 أن إلا طبُ ِّقت، قد المالية التقارير في الشفافية أن تبين كما .الشريعة مقاصد قيم نحو بالكامل يتجه ولم الإداري

 والتدقيق، التقارير خلل من نفُ ِّذت فقد المؤسسية، المساءلة أما .محدودة تزال لا للجمهور المعلومات إتاحة

 إلى النتائج هذه وتشير .المستحقين مصلحة بتحقيق المرتبطة الاجتماعية المساءلة كامل بشكل تعكس لم لكنها

 .الشريعة لمقاصد الجوهرية والأهداف الشرعية المحاسبة ممارسات بين فجوة وجود

 الشريعة مقاصد قيم مع والمساءلة والشفافية، بالشريعة، الالتزام بين التكامل أن الدراسة هذه خلصة وتؤكد

 في الدراسة هذه دلالات وتكمن .وعدلااً فعالية أكثر زكاة إدارة تحقيق أجل من تعزيز إلى بحاجة يزال لا

اً أكثر تقارير نظام تطوير ضرورة  المستقبلية الدراسات توصي كما .الاجتماعي الأثر على ويركز انفتاحا

 زكاة مؤسسات ليشمل البحث نطاق وتوسيع الشريعة، مقاصد على قائم الزكاة أداء لقياس نموذج بتطوير

 .أخرى

 الزكاة محاسبة الشريعة، مقاصد المساءلة، الشفافية، بالشريعة، الالتزام :المفتاحية الكلمات
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MOTTO 

“Jika nasi sudah menjadi bubur, maka buatlah bubur tersebut menjadi yang 

terenak” 

“Bilih aya tutur saur nu teu kaukur, reka basa nu pasalia, laku lampah nu teu 

marenah, neda di hapunten tina samudaya kalepatan” 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah 

tujuannya” 
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KATA PERSEMBAHAN 

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Bismillahirrahmanirrahim, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

1. Ucapan terima kasih ini saya persembahkan kepada kedua orang tua 

tercinta, yang telah menjadi bagian paling penting dalam perjalanan hidup 

dan pendidikan saya. Dengan segala keterbatasan, pengorbanan, dan usaha 

yang tidak selalu mudah, mereka tetap berjuang memberikan yang terbaik, 

meskipun terkadang dalam diam dan tanpa banyak ungkapan. Saya 

menyadari bahwa perjalanan ini tidak selalu berjalan selaras dengan 

harapan, baik harapan sendiri maupun harapan orang tua. Ada proses yang 

penuh tekanan, keraguan, bahkan perbedaan pandangan yang sempat 

menjadi jarak di antara langkah-langkah yang ditempuh. Namun di balik itu 

semua, penulis memahami bahwa setiap bentuk dukungan baik yang terasa 

maupun yang tidak terucap tetap menjadi kekuatan yang mengantarkan saya 

hingga sampai pada titik ini.Terima kasih atas doa yang mungkin tidak 

selalu saya dengar, atas pengorbanan yang mungkin tidak selalu saya 

pahami, serta atas kepercayaan yang tetap diberikan di tengah segala 

kekurangan. Skripsi ini bukan hanya tentang pencapaian akademik, tetapi 

juga tentang proses panjang memahami arti perjuangan, tanggung jawab, 

dan hubungan yang tidak selalu sempurna, namun tetap penuh makna. 

2. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman 182club dan 

warping yang telah menjadi ruang berbagi dan saling menguatkan, serta 

kepada keluarga besar Akuntansi Syariah 2022 yang telah menemani proses 

belajar dan bertumbuh hingga tahap ini. Juga apresiasi yang sebesar-

besarnya kepada HIMAKSYAR, DEMA-U 2024, dan DEMA-U 2025 atas 

pengalaman organisasi, kebersamaan, serta pembelajaran berharga yang 
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tidak hanya mendukung perjalanan akademik, tetapi juga membentuk cara 

pandang dan kedewasaan saya dalam menjalani setiap proses. 

3. Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu yang telah banyak membantu memberikan pemikiran demi 

kelancaran dan keberhasilan penyusunan skripsi ini. 

4. Labib Zidan, kepada diri terima kasih kepada diri sendiri yang tetap 

bertahan hingga sejauh ini. Perjalanan ini tidak selalu berjalan lurus; ada 

kelelahan yang dipendam, keraguan yang berkali-kali datang, bahkan 

keinginan untuk berhenti di tengah jalan. Tidak semua hari dilalui dengan 

keyakinan, dan tidak semua usaha terasa cukup. Namun di tengah itu semua, 

penulis tetap memilih untuk melangkah, meski perlahan dan sering kali 

tanpa kepastian. Ada rasa haru ketika menyadari bahwa proses yang terasa 

berat akhirnya sampai pada titik ini, sekaligus rasa bangga yang sederhana 

bukan karena semuanya berjalan sempurna, tetapi karena tidak menyerah. 

Skripsi ini bukan hanya hasil akhir, melainkan jejak dari proses yang penuh 

jatuh bangun, yang pada akhirnya mengajarkan arti bertahan dan menerima 

diri sendiri apa adanya. 

5. Terakhir untuk seseorang yang belum bisa ku tulis dengan jelas Namanya 

disini, namun sudah tertulis jelas di lauhul mahfudz untukku. Terimakasih 

sudah menjadi salah satu sumber motivasi penulis dalam meyelesaikan 

skirpsi ini, dan ini merupakan salah satu bentuk penulis dalam memantaskan 

diri. Meskipun saat ini penulis tidak tahu keberadaanmu entah di bumi 

bagian mana dan menggemgam tangan siapa, yang pasti besar harapan 

penulis semoga kita segera dipertemukan dalam takdir baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman   Transliterasi    Arab   Latin    yang   merupakan   hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
Ba B Bc 

 ت
Ta T Tc 

 ث
Sa S 

Es (dengan titik di 

atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha H 

Ha (dengan titik di 

atas) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan ye 

 ص
Sad S 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dad D 

De (dengan titik di 

bawah) 
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 ط
Ta T 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Za Z 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘Ain ‘_ Apostrof terbalik 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qof Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah _’ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di Tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ا ً
Fathah A A 

 اًِّ
Kasrah I I 

ًُ  ا
Dammah U U 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai Ai ى يً 

 ى وً 
Fathah dan wau Au Au 

Contoh:  ًك ي ف = kaifa,  ًل  haula = ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan ...ً اً|ً... ى

alif atau ya 

a A dan garis di atas 

ى ِِّ  Kasrah dan 

ya 

i I dan garis di atas 

 Dammah dan ىوُ

wau 

u U dan garis di atas 

Contoh: ت ا ى ,م  م  تًُ ,قِّيلً  ,ر   ي مُو 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف لًِّ  ةاُلآط  ض  و   raudah al-atfal : ر 

ل ةًُ  ي ن ةاُلف اضِّ دِّ  al-madinah al-fadilah : الم 

ةًُ  م  ك   al-hikmah :  الحِّ

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ًِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbana : ر 

ن ا ي   najjainaa : ن جَّ

قً   al-haqq : ا ل ح 

جً   al-hajj : ا ل ح 

مً   nu’’ima : نعُ ِّ

 aduwwun‘ : ع دوًُ 

  Jika huruf ىًً ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ً,ً) )ىِّى  maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِّيً 

بِّيً   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سًُ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّم 
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ل ةًُ ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل سف ةًُ

 al-biladu : ا ل بِّل دًُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

نً   ta’muruuna : ت أمُرُو 

ءًُ  ’al-nau : ا ل ن و 

ءً   syai’un : ش ي 

تًُ ر   umirtu : ا مِّ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an, Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Zilaal al-Qur’aan 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibaaraat bi ‘umum al-lafz laa bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah ( اّلل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ي نًُ ًِّدِّ الل   : dinullah 

ًِّ  billah : ب االل 
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ًةِّالل م  ح  ًر  ًفِّي   .hum fii rahmatillah = همُ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul  

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

`Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

 Abu Nasr al-Farabi 

 Al-Gazali 

 Al-Munqiz min al-Dalal 
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